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Abstrak
 

WHO me1alui resolusi tahun 1977 menyatakan bahwa pelayanan kesehatan masyarakat tidak dapat merata

sampai tahun 2000 tanpa mengikut sertakan sistem pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional antara

lain menggunakan obat tradisional, yang terdiri dari simplizia, jamu gendong, jamu berbungkus dan obat

fitoterapi. Dalam upaya pembinaan dan pemanfaatan obat tradisional agar dapat digunakan oleh masyarakat

desa, diperlukan intormasi tentang penggunaan obat tradisional dan faktor?faktor yang berhubungan

dengannya. Untuk mendapakan informasi tersebut dilakukan survai secara cross sectional terhadap 27 ibu

rumah tangga di desa Tapos, Bogor yang dipilih secara multistage random sampling. Data dikumpulkan

deagan cara mewawancarai responden di rumahnya menggunakan kuesioner. Untuk analisis data dilakukan

uji Chi-square dan uji Phi atau Cramer -s V. Dari hasil dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari karakteristik ibu rumah tangga yang berupa umur, jumlah anak, pendidikan dan pekerjaan, hanya

hubungan pendidikan dan pekerjaan ibu rumah tangga dengan pengetahuan tentang obat tradisional yang

bermakna.

2. Hubungan antara pengetahuan ibu rumah tangga tentang obat tradisional, sikap terhadap obat tradisional,

kepercayaan terhadap khasiat obat tradisional dan ketersediaan obat tradisional dengan penggunaan obat

tradisional secara statistik bermakna.  Keeratan hubungan utama pada ketersediaan, lalu kepercayaan

terhadap khasiat. pengetahuan dan terakhir sikap.

3. Ibu rumah tangga di desa Tapos yang menggunakan obat tradisional selama satu bulan sebesar 37,6%.

4. Penggunaan obat tradisional oleh ibu rumah tangga di desa Tapos kebanyakan : berupa simplisia nabati,

digunakan untuk pengobatan sariawan pegel linu dan menjaga kesehatan beralasan karena manjur/cocok 1-4

kali sebulan, mendapat secara gratis/tidak membayar dan mengetahui manfaatnya dari orang tua.

5. Ibu rumah tangga di desa Tapos kebanyakan lebih mengenal simplisia nabati darapada jamu berbungkus

maupun jamu gendong.
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